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i di SDN 3 Peri, tepatnya setelah libur
mester. Ada seorang siswi pindahan yang
masuk ke kelas ku, dia memiliki rambut
mencapai pinggang dengan bando berwarna
rah muda di kepalanya.

Saat bel masuk kelas berbunyi.dia masuk ke @@ ¢

kelas dengan wali kelas ku yang bernama bu

pipit.  Diapun  diminta  bukit  unrik® $.=
mengenalkan dirinya dan menyapa ki
semua. i

Dia menarik nafas dan memamerkan senyum
manisnya "Halo semuaa namaku Anindya, aku
pindahan dari MI 01 Piara semoga di kita bisa
berteman dengan baik yaa.."

Setelah itu anin disuruh untuk mencari tempat
duduk dan dia memilih duduk disamping
Calista. Mereka terlihat saling berkenalan dan
melempar senyum. Kemudian kami pun
kembali beraktivitas seperti biasanya, belajar.

Bel istirahat pun berbunyi anak 1agi—]agi
langsung berhamburan keluar kelas.sementara
anak perempuan langsung mendekati tempat
duduk amin untuk diajak berkenalan.

Salah satu temanku tiba-tiba bertanya " Kok kam
pindah kesini emang kamu disana ada masalah yaa??'

iya , aku punya

masalah  sama anak
s , pemilik yayasan"
Anin menjawab
pertanyaan itu dengan
wajah sendu nya.



"Padahal bukan aku yang salah,capi dia memfitnah
ku,dia berkata bahwa aku yang mendorongnya dan
lain sebagainya padahal itu sebaliknyadia yang
melakukannya". Lanjurnya dengan nada yang

menggebu-gebu.

Setelah berbincang-bincang sebentar kita langsung
membeli jajan dan bermain kejar-kejaran.

Beberapa hari kemudian
Awalnya semua baik-baik saja namun lama-
kelamaan Anin menun_'fukkan sifat yang menurut
Ratu — ketua geng milenial di kelas — it

men_jengf(elkzm.

"Eh.. gurls si Anin itu belagu banget deh masa radi
gue pegang tempat pensil nya aja nggak dibolehin"
katageagu saat sedang berkumpul dengan teman-
gﬁnJr nya.

N “iya..bener banget gilaakk.. masa kemarin
! 4 o L=

gue lihat dia ngomong sama anak laki-laki
suaranya di imut-imutin nahh.. sementara
amat kita biasa aja tuh..". Lanjur najwa

d(‘.‘l'l gﬂ.l'l I'I'IE']'IggEb Li—gﬂbu .

" iya bener banget anjirr dia itu kayak mau nyaingin
4 L= I L=
lo deh tu.." kompor Pita.

"Alahh kayak biasa sihh tuu..
sikat ajaaa " dukung Cia

dengan santainya
“ o

tinggal rtunggu tangga
mainnya aja  sih" Ratu
mengangguk disertai dengan

senyum mengejek nya. Smirk. --
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Selang beberapa hari kemudian

Aku berangkat lumayan pagi,saat ingin masuk ke
kelas aku dihadang oleh viza anggora geng
milenial. Aku mengerutkan alis bingung. Palu dia
mendekat ke arahku dan berbisik
"ntar Ratu mau ngasih sedikit 'kejutan’ buat Anin".
Dengan senyum 'keramatn}'a' dan berlalu begitu
saja.

Aku tahu maksud dari kata kejutan itu dan aku
tahu alasan dia memberitahuku maupun teman-
temanku, and yahh.. selain agar tidak cepu ke
guru. Aku pun melanjutkan perjalananku untuk
masuk ke kelas dan membatin "semoga aja ga

keterlaluan".

Bel pun berbunyi, aku ke kantin bersama temanku
namanya mila teman sebangku ku. Aku kembali k
kelas,tetapi  saat sampai di  kelas kita disuguh
pemandangan amin sedang menangis sambil memelu
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dusgrip-nya. Di sampingnya aku melihat calista sedan

mengusap usap lil‘ﬂgilllll}"ﬂ.

Melihat itupun aku langsung paham bahwa
semua 1ini perbuatan Ratu dan geng milenial.
Tidak ada yang berani menolongnya kecuali
Calista karena kita pun takut di—bully seperti

Anin.







Anin telah menyelesaikan hajatnya. Saat mau
keluar dari kamar mandi,tiba-tiba ia disiram oleh
air comberan aku melihat Anin terduduk lemas
sambil memeluk dirinya sendiri. Ia terlihat sangat
shock.

Ratu kemudian datang dan "makanya jadi anak
tuhhh jangan belagu nggak usah deh sok-sokan
mau nyaingin gue. Lo itu cuma anak baru.
Kacung. " Dengan sarkas nya dan berlalu begjtu

saja

Najwa pun maju dan menunduk lalu dia
berkata
”iyuhji_iik banget sih kamseupay.. elo sama Ratu
itu bagaikan langit dan bumi jauuuhh BANGET
jadi gak usah sok sok-an mau nyaingin Ratu GA
COCOK." katanya dengan penuh penckanan.
Diapun berlalu diikuti dengan antek-anteknya
nya

Sesaat kemudian aku melihat Anin bangkit dan
berlari ke arah gerbang iya berusaha membuka
gerbang namun di tahan oleh calista. Namun
sepertinya calista ke kelemahannya Anin terlihat
berlari pulang padahal rumahnya lumayan jauh

dari sekolahan.
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Saat sampai di rumah Anin langsung dihadang
oleh ibunya dan ditanyai "Kenapa kamu??dimana
tasmu?! ini kan belum waktunya pulang?! terus ini
kenapa kamu basah kuyup?!". Cecar ibunya.

Anin mengabaikan ibunya dan langsung masuk
ke kamar tidak lupa mengunci nya. Sesampainya di
dalam kamar ia langsung mengambil silet dan
menyayat-nyayat tangannya sambil melanjutkan
tangis nya setelah puas ia mengambil satu rtablet
obat demam dan meminumnya semua. Lagi. Ia
kemudian merasakan kantuk dan tertidur pulas.
Dengan harapan ini semua hanyalah mimpi dan ia
bisa mengatasi semua ini sendiri.

Sementara di luar ibunya menggedor-gedor pintu
kamar Anin iya kalong kabut karena dari radi anin
tidek menjawabnya. la kemudian memanggil
tetangga samping rumahnya untuk mendobrak pintu

nin, kemudian setelah berhasil ia melihat Anin
tergeletak dengan tangan yang bercucuran darah dan
disampingnya terdapat satu tablet obat demam yang
sepertinya telah diminum semuanya.

Ibunya langsung membawa
Anin ke pur;](esmas terdekat dan
langsung ditangani oleh dokter.
Kemudian setelah ia ditangani
oleh dokter, ibunya diminta
untuk bertemu di ruangannya
untuk mendiskusikan apa yang
telah terjadi dengan Anin.
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Dokter itu pun berkata "Anin terlalu banyak
mengonsumsi obat demam, kemungkinan
besar agar dia cepat mengantuk lalu tertidur.
Untuk luka di tangannya, untungnya benda
yang digunakkan tidak mengenai nadinya.
Saya tadi sempat memeriksa lengannya dan
menemukan bekas-bekas lukas yang sama di
beberapa titik. Sepertinya dia mendapatkan
masalah yang bertubi-tubi dan dia juga
masuk ke tahap depresi." Jelasnya.

[bunya terlihat terkejut dan langsung
berkata.

" Saya tidak tau kalau anak saya—"
suaranya tercekat tenggorokannya terasa
dihimpit sesuatu yang padat dan hatinya
terasa sangat nye ri.

"Dia terlihat baik-baik saja saat pulang
ke sekolah, dia— dia selalu menebar
senyum saat pulang sekolah" ujar nya
dengan terpotong-potong. Air matanya
yang awalnya berada di pelupuk kemudian

| berada di pelupuk k d

terjun bebas setelah 1a selesai berbicara .
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Ratu terdiam sesaat kemudian menjawab.
"Tidak ada alasan." Ratu tetap kekeuh tidak mau jujur.
"Lagipula dia aja yang LEBAYY.. huh! Ampe mau
bunuh diri segala.” Elaknya

"Lebay?! Kamu bilang LEBAY?! Kamu membully
nya,membuat mentalnya jatuh, membuat Anin
dipermalukan,tidak punya teman di kelas,bahkan dibenci
tanpa sebab itu yang kamu maksud LEBAY?!L" Amarah
ibu Anin membludak.

"Coba aja kamu yang mengalaminya kamu, tidak usah
bilang kalau Anin lebay sementara kamu saja belum
merasakannya" desisnya.

" saya di sini sebagai ibunya melihatnya saja saki.
SAKIT sekali." Katanya dengan pilu.

"APALAGI] ANIN?! Anin yang 111Enga|an‘1in}-‘a tetapi
ia tetap tersenyum saat pulang sekolah, ia bercerita
dengun senyum it‘bal‘l‘lyu bahwa ia b:ﬂmgiu sekolah di
s1n1 daripadn di sekolah yang dulu. l{anvan—kawannya
pun baik tetapi ternyata.. TIDAK! dia lebih menderita
di sini dan parahnya saya tidak tahu..— saya tidak tahu
kalau dia menderita di sini. Sekolah ini." Amarah ibu

anin meluap disertai air mata yang tidak terbendung lag.

Dia menunjuk wajah Ratu dan berkata

"Kamu!. KAMU MELEBIHI SEORANG IBLIS!."
I 1a merasa h:ltinya sangat sakit disertai air matanya
yang mengucur deras. Juga dengan hatinya yang
berdarah-darah seperti ditusuk ribuan belad. Dia
merasa sangat bersalah untuk kedua kalinya karena
tidak bisa melindungi putrinya setelah kejadian di

sekolahnya dahulu.
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Ibu Anin terduduk lemas disamping bu pipit dan
terus mengumumkan kalimar istighfar. Semua orang di
ruangan itu terdiam membisu. Hanya ada detak jarum
jam yang mengisi kesun}*ian tersebut. Ratu menunduk
dengan memilih ujung seragamnya yang mulai kusut
karena sejak tadi ia gunakan untuk menguatkan dirinya
sendiri. Bu Pipit dan pak Endrik endrik sebagai guru
merasa gagal karena tidak bisa menjaga salah satu

muridnya.

Pak hendrik langsung memecah keheningan yang
ten gah terj adi.
"Ya sudah.. kalau begitu saya akan mengambil

keputu::an sekarang iuga."

Pak Endrik mcngambil nafas panjang dan I;mgsung
berkata

"Ratu kamu mendapat skor selama 5 hari dan membuat
surat pernyataan maaf dengan tanda rangan orang tua
kamu atau wali." Putusnya

Mata ratu membeliak ia ingin protes namun bu Pipit
langsung menyelanya "Bu Pipit sudah menelpon orang
tua kamu ratu dan ibumu akan segera datang ke sini."
tandas bu Pipit.

Tanpa mengucapkan sepatah kata pun Ratu langsung
melenggang pergi keluar ruangan tersebur.

Melihat hal itu bu Pipit dan p;lk Endrik menﬁhcla
napas berat. "Saya selaku kepala sekolah memohon maaf
]qarem tidak bﬂa menjaga anak'e sampean." Jelas pak
Endrik dengan raut menyesal sementara ibu Anin hanya

4% :
fiengangguk menaggapi nya.
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hari kemudian

iladalah hari kedua ratu di skor menurutku
hulughan untuk racu terlalu sepele hanya seekor 5
hari dan juga seenggok surat permintaan maatf.
Tidak setimpal. Apalagi teman-teman gengnya
yang tidak mendapatkan hukuman apapun. Enak
sekali.

Hari ini aku berangkat pagi,terlalu pagi
malahan. Kulihar di dalam hanya ada Anin yang
terduduk  termenung di  bangkunya. Aku

menaruh tasku di bangku ku lalu menghampiri
Anin.

"Nin" panggilku saat sampai disampingﬂya.

"|yun.. ada apa ya mba?" Ser:l};u nwngangkﬂt
kepalanya dan rersenyum.

"Aku minta maaf... Karena aku ga bisa bela
kamu, Aku terlalu rakur dan pengecur." Jelasku
sambil menunduk dan mengulurkan tanganku
untuk berjabat tangan — meminta maaf.

Anin menerima uluran t;i.nganku sambil
tersenyum dan tnenjnwab

"[yaa.. gapapa kok.™

Beberapa_ saat teman-teman yang lain pun
masuk ke kelas dan langsung meminta maaf saat
jam istirahat kami bermain dan membeli jajan
bﬂfﬁﬂmﬂ. Yil kt‘fu‘d]l Pﬂrﬂ anggnt;l geng ]Tlllﬂﬂ][l.].

Bukan menguci]kan tapi mereka yang men_jauh.

Aku pun bertanya tanya nanti kalau Ratu
masuk apakah ia akan membalas dendam atau
malah menyesal dan meminta maaf kepada
Anin??. Tidak ada yang tamy) kﬂdf:paun}a <Kira

lihat saja nanti. émh D . n,-‘
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